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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa ada dua (2) faktor penyebab terjadinya wanprestasi oleh nasabah adalah 

1. Faktor Force Majeure atau keadaaan memaksa yang menyebabkan debitur 

gagal menjalankan kewajibannya kepada pihak kreditur karena kejadian diluar 

kuasa mereka seperti yang terjadi pada tahun 2020 sampai 2021 saat 

pandemic Covid-19 yang berdampak terhadap berbagai sektor usaha debitur. 

Kebijakan Pemerintah terkait Social Distancing berdampak langsung pada 

usaha-usaha mereka, menyebabkan penurunan omset pemasukan yang sangat 

merugikan. Richard Themisella sebagai pengusaha konveksi, Ronald 

Chrislayanto sebagai pengusaha percetakan, dan CV Agung Wicaksana 

sebagai penjual barang ATK dan percetakan, semuanya mengalami penurunan 

omset dan bahkan beberapa di antaranya menghadapi kebangkrutan. 

2. Faktor kelalaian. Kelalaian adalah peristiwa dimana seorang debitur 

seharusnya tahu dan patut menduga, bahwa dengan perbuatan atau sikap yang 

di ambil olehnya akan timbul kerugian. Dari ke-tujuh debitur yang disebutkan 

di atas, banyak dari mereka mengalami penurunan usaha atau kebangkrutan 
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karena berbagai faktor, kehilangan kepercayaan dari pelanggan atau pemilik 

proyek, kelalaian dalam pengelolaan bisnis, masalah modal kerja, dan 

kesulitan bersaing di pasar.  

5.2 Saran 

Berdasarkan data dan analisis mengenai kasus wanprestasi di Bank NTT pada 

tahun 2020-2021, Diharapkan nasabah jika mengalami kesulitan finansial atau 

keadaan force majeure, segera melaporkan kepada bank dan mencari solusi bersama 

agar perjanjian kredit dapat dijaga dengan baik.  
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